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5.1 Kesimpulan

Scriptwriter atau penulis naskah dalam film berqudul “The Sofution Of
Stuck” berperan menuliskan nasksh berdasarkan latar belakang masalah sesuwa
dengan struktur yang baik dan telah di tentukan. Masalah dalam film ini adaah
mengangkal masalah kesenjangan angka jumlsh industri kecil dan industri besar
menengah di Kaqumcmmﬂhﬁmkﬂn dalam bentuk naskah
film dokumenter. Film ini dibagi menjadi figs babak yait babak 1 Aeginning yang

eru;nhn perkenalan MME::M di awal ‘dan pehy.qﬂlnn masalah

Kesenjangan yang terjadi, babak 11 atau babak middle yang berada pada bagian
tengah film tentang kesulitan don masalah yang mmmmmmm pelaku

u1lhﬂrt kectl dan pandangan serta solusi dan plhﬂ: 'Dm Emhmun dan

a Kﬂhupnlﬂn Sleman dengan program program yang ditawarkan, dan
Eahimm&r! yang menceritakan testimoni langsung dari pelaku industri besar

menengah atas program Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Sleman

yang pemnah di ikuti serta resolusi yang menjelaskan mkﬂm‘um antara
imdustri kecil dan industri besar menengah di Kﬂhumm-ﬂm masih menjadi
mﬂilﬂ: dan perlu sosialisasi atau penyembaran w yang masif dan
pﬂ:ﬂﬁ;ﬂﬁl aktif dari pelaku industri kecil di l{nbupﬁmm

Film ini melalui tiga proses pembuatan film mulsi praproduksi, produksi,

dan  post *;mdnhi DPatam penulisan nasksh, praproduksi - memerlukan
observasi,pencarian reﬁ:t_"nﬁ, serta § rusinstrami -ﬂ.ﬁm menentukan cerita dan

konsep seperti apa vang akan ditulis. Pemahaman tentang masalah atau topik yang

diangksl menjadi penting dalam mentransformasikan kedalam naskah. Naskah
vang teloh jadi kemudian di jelaskan don digambarkan kepada crew sehingga
persiapan dan proses syuting dapat berjalan sesuai naskah. Pada proses syuting,

penulis naskah membantu mengarahkan crew agar pengambilan film dapat sesuai
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dengan naskah yang telah di tulis. Pada tahap akhir yaita post produksi. penulis
naskah mengarahkan editor agar film yang di edit daput sesuai dengan naskah dan
gambaran dari penulis naskah,

5.2 Saran

Uminek soriprwriter yang kelak akan menulis naskah untuk film dengan
formal dokumenter atau sejenisnyat__._M'-miliki beberapa saran. Penulis
menyarankan penulis nasknh memahami premis atau dasar masalah maupun topik
yang ingin_di angkat schingga tidak -h,'a kesalshan pényampaian data dan
memastikan batwn masalsh tersebut leyak untuk diangkat. Selunjutnya. penulis
menyarmnkain penulis naskah memperkaya referensi serta melakukan brainstroming
wtnqﬂk ide vang unik Sehingga memiliki mmﬁjm film sejenis
walaupun hanya sedikit hingga muncul orisinalitas didnlmt‘ﬂhm ‘fmg_mrai.hﬂ,
penulis menyarankan penulis naskah berperan juga sebagai m _m_hlsa
mengarahkan proses syuting secara langsung sehingga apa yang digambarkan oleh
penulis dapat lebih sesuai dengan hasil proses syuting.

Mpﬂ!ﬂs pembuatan film “The Soluion WM' tentu mengalami
kmﬁn-kmduh seperti

Salah sutu narasumber memiliki jadwal yang kurang fleksibel sehingga

crew harus menyesuaikin dengan jadwal narssumber namun hal tersebut menjadi
kendala dengan persiapai alit yarig hari di siapkan dari jauh jouh hari karena alat
harus di sewa tidak bisa pada hari dimana proses syiting berlanjut. Pada akhimya

crew berkomitmen untuk melakukan list bank sewa alat jika syuting harus berabah
sewaktu-wakiu.

2. Kondisi Cuaca

Pada hari dimana syuting vang dilakukan pada musim hujan tentu hujan
menjadi masalah ketika harus melakukan syuting karena dapat mempengaruhi

32



proses syuting menjadi tidak maksimal seperti pencahayaan dan audio yang
terganggu. Hal tersebut membuat crew harus mengambil langkah taktis mengambil
proses syuting lebih cepat sebelum hujan dan menunggu hujan.

3. Proses Editing Yang Lama

T Prosesn

4T Emﬂl}"ﬂdlﬂ erdapat beber:
AT Flﬂn_. . Mm -
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